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Kesimpulan dari skripsi ini adalah sebagai 
berikut. 
a. 	Travelle,-' s cheque sebagai salah satu bentuk layanan 
perban~~an kepada masyarakat, saat ini masih belum 
mempunyai pengatu,-an secara khusus. Landasan hukum 
traveller's cheque masih mengacu pada ketentuan­
ketentuan dalam V:UHPerdata dan ketentuan dari bank 
penerbit tr-.aveller's cheque masing-masing. 
Traveller's cheque belum mempunyai bentuk dan syarat­
syarat formal seperti jenis surat berharga yang lain. 
Yang berlaku dalam praktek masih merupakan bentuk dan 
syarat-syarat umum (syarat ksbiasaan). Traveller's 
cheque dalam praktek hanya diterbitkan dalam dua 
janis yaitu traveller's cheque atas nama dan 
traveller's cheque blanko. Para pihak yang terkait ­
dalam penerbitan traveller's cheque adalah penerbit, 
agen penjual, pembeli, pedagang(merchant}, pengumpul 
dan penagih. Hubungan hukum tersebut terjadi karena 
adanya perjanjian jual beli dan perjanjian pemberian 
kuasa. 
b. 	Penyediaan dana (fonds) pada traveller's cheque bukan 
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berasal dari dana yang disimpan di bank. Hal ini 
berbeda dengan fonds pada cek yang berasal dari 
pencairan dana yang disimpan di bank. Bentuk 
pengalihan traveller's cheque dilakukan dengan 
membuat surat kuasa antara pemilik dan penerima. 
c. 	Di dalam praktek hampir belum pernah terjadi suatu 
permasalahan yuridis yang berkaitan dengan 
penerbitan traveller's cheque. Hanya saja 
kemungkinan terjadinya suatu masalah yuridis 
tersebut tidak tertutup. Kemungkinan permasalahan 
yang timbul dalam praktek diantaranya adalah penolak­
an pembayaran dan kehilangan traveller's cheque. 
Penolakan pembayaran terhadap traveller's cheque, 
masih dimungkinkan untuk memperoleh pembayaran 
melalui penyelesaian secara damai atau penyelesaian 
melalui pengadilan secara perdata dengan jalan me-
ngajuD~an gugatan melalui pengadilan yang berwenang. 
Bila terjadi ~.ehilangan traveller's cheque, dapat di­
tempuh upaya pengembalian dananya (refund) berupa ­
penggantian traveller'S cheque baru atau berupa uang 
tunai sesuai dengan nilai nominal traveller's cheque 
yang hilang. 
2 .. 	 Saran 
Seperti yang telah diuraikan bah...a traveller's 
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cheque lahir berdasarkan tuntutan kebutuhan kebutuhan 
masyarakat moderen yang menginginkan suatu alat 
pembayaran praktis dalam perjalanan mereka. Meskipun 
sekarang telah berkembang secara pesat. namun 
traveller's cheque belum mempunyai pengaturan yang 
khusus. 
Mengingat masyarakat semakin lama semakin banya.:. 
yang menggunakan traveller's cheque sebgai alat 
pembayaran pengganti uang tunai dalam bepergian. rnaka 
sudah seharusnya Bank Indonesia sebagai ban~; sentral 
mengeluarkan tetentuan secara khusus mengatur mengenai 
traveller's cheque. Dengan tujuan untuk lebih 
memperjelas kepastian hukum traveller's cheque sehingga 
masyarakat tidak ragu-ragu lagi dalam mengguna.,an 
traveller's cheque. 
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